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Abstrak— TikTok sebagai sarana penyebaran informasi, termasuk konten edukasi 

hukum. Namun, masih terdapat tantangan seperti risiko hoaks dan misinformasi yang 
dapat menghambat pemahaman hukum. Karena hal tersebut, penelitian ini dilaksanakan 
guna menggali manfaat konten edukasi hukum yang disajikan melalui TikTok bagi 
generasi Z. Studi ini dilakukan melalui Systematic Literature Review (SLR) dengan 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari artikel-artikel jurnal nasional yang 

relevan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode menyimak dan mencatat, 
sementara validitas data diperiksa melalui triangulasi teori. Hasil studi menunjukkan 
bahwa konten edukasi hukum di TikTok memberikan tiga manfaat utama bagi Generasi 
Z, yaitu: (1) meningkatkan kesadaran hukum generasi Z, (2) mendorong motivasi generasi 
Z untuk mempelajari hukum, dan (3) mempermudah akses informasi hukum. Dengan 
demikian, TikTok berperan sebagai media yang efektif dalam mendukung edukasi 
hukum bagi Generasi Z. 
Kata kunci—TikTok, Hukum, Generasi Z 

 
Abstract— TikTok as a means of disseminating information, including legal education 

content. However, there are still challenges such as the risk of hoaxes and misinformation 
that can hinder legal understanding. Therefore, this study was conducted to explore the 
benefits of legal education content presented through TikTok for Generation Z. This study 
was conducted through a Systematic Literature Review (SLR) using secondary data 
obtained from relevant national journal articles. Data collection techniques used listening 
and note-taking methods, while data validity was examined through theory triangulation. 
The results of the study show that legal education content on TikTok provides three main 
benefits for Generation Z, namely: (1) increasing Generation Z's legal awareness, (2) 
encouraging Generation Z's motivation to study law, and (3) facilitating access to legal 
information. Thus, TikTok plays an effective role as a medium in supporting legal 
education for Generation Z. 

 Keywords— TikTok, Law, Generation Z  
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PENDAHULUAN 

Generasi Z meliputi individu yang dilahirkan dalam periode 1995-2010, 
sehingga kerap dipandang sebagai generasi yang berkembang dalam lingkungan 
serba digital (Francis dan Hoefel dalam Zis dkk., 2021). Di sisi lain generasi Z 
didefinisikan sebagai kelompok yang terbentuk di masa digitalisasi serta terbiasa 
memanfaatkan internet di berbagai perangkat (Akbar dkk. 2022). Selain itu generasi 
Z adalah kelompok yang masih dalam proses membentuk jati diri (Rahayu dalam 
Lubis dkk., 2023). Dapat ditarik kesimpulan bahwa generasi Z meliputi individu yang 
terbiasa dengan digitalisasi dan tentunya mempunyai karakteristik. 

Menurut Ridwan dan Farozin dalam Mansur dan Ridwan (2022) generasi Z 
memiliki karakteristik melek teknologi sehingga mengenal dunia dengan cepat 
melalui gawai. Generasi Z melakukan berbagai aktivitas atau multitasking dalam 
waktu bersamaan (Kusumaningtyas dkk., 2020). Tetapi generasi Z kurang 
berkomitmen dan lebih fokus menikmati kehidupan sekarang (Hastini dkk., 2020). 
Jadi generasi Z dikenal multitasking dan memanfaatkan teknologi untuk mempelajari 
berbagai hal termasuk hukum. 

Ardiwisatra dalam Juanda (2016) menyatakan bahwa hukum merupakan 
ketentuan yang ditetapkan oleh penguasa atau hakim. Istilah hukum berasal dari kata 
Arab “Alkas” kemudian diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia untuk menyebut 
aturan (Arliman, 2017). Hukum dapat mewujudkan kepastian, ketertiban, dan 
ketaatan dalam masyarakat (Remaja, 2014). Jadi hukum merupakan aturan yang 
dibuat oleh penguasa atau hakim dengan tujuan tertentu. 

Aristoteles dalam Takdir (2022) menyatakan bahwa hukum bertujuan 
mewujudkan keadilan bagi masyarakat. Selain itu, tujuan hukum adalah menjamin 
ketertiban dan rasa aman bagi masyarakat (Afdhali dan Syahuri, 2023). Selanjutnya, 
hukum bertujuan untuk mengendalikan masyarakat dan mencegah terjadinya 
kekacauan (Afifah dan Warjiyati, 2024). Dengan demikian tujuan hukum 
menciptakan rasa aman untuk masyarakat dan tujuan hukum dapat tercapai melalui 
fungsinya. 

Menurut Ali dalam Lubis (2022), hukum berfungsi sebagai alat pengendalian 
sosial yang bekerja bersama pranata sosial. Disisi lain hukum berfungsi sebagai sarana 
penyelesaian konflik (Mukhlish dan Zaini, 2021). Selain itu hukum memiliki peran 
vital dalam mewujudkan Masyarakat yang aman, teratur dan tertib (Rasyidi, 2018). 
Jadi fungsi hukum sebagai penyelesaian konflik dapat diterapkan di berbagai situasi 
termasuk di medsos seperti TikTok. 

TikTok adalah aplikasi asal China yang dikembangkan dan dirilis oleh Zhang 
Yiming (Rosdiana dan Nurnazmi, 2021). Di sisi lain TikTok merupakan aplikasi yang 
memudahkan pengguna membuat konten kreatif dengan berbagai efek menarik 
(Malimbe dkk., 2021). Selain itu TikTok tergolong platform yang membantu kreator 
untuk menciptakan konten visual yang disinkronkan menggunakan irama audio dan 
disukai oleh berbagai kalangan (Wulandari dkk., 2024). Berdasarkan hal tersebut, 
TikTok yang berasal dari China dikategorikan memudahkan para kreator 
menghasilkan konten kreatif, lebih dari itu TikTok memiliki peran sebagai media 
edukasi hukum.  
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Peran TikTok bagi generasi Z adalah membantu meningkatkan kesadaran 
hukum di masyarakat (Safitri dkk., 2022). Dan juga berperan sebagai media edukasi 
hukum yang mendorong untuk lebih termotivasi mempelajari hukum (Kusnadi dan 
Utami, 2024). Selain itu, TikTok berperan dalam membantu generasi Z memperoleh 
ilmu baru dan menyebarkan konten edukasi (Rahmana dan Damariswara, 2022). Jadi 
TikTok berperan dalam membantu generasi Z belajar hukum, meningkatkan 
kesadaran hukum dan menyebarkan ilmu namun di balik peran tersebut tiktok juga 
memiliki berbagai tantangan dalam menjalankan edukasinya.  

TikTok juga menghadapi tantangan seperti hoax atau radikal (Matori, 2024). Dan 
juga menghadapi tantangan misinformasi, konten tidak sesuai, dan kelebihan 
informasi (Ibad, 2024). Selain itu tantangan Tiktok meliputi penyebaran disinformasi 
dan risiko keamanan data (Juliansyah dkk., 2025). Berdasarkan uraian latar belakang 
di atas penting sekali mengetahui manfaat konten edukasi hukum melalui TikTok 
bagi generasi Z sebagai sumber informasi terkait hukum. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review yang lebih 
dikenal dengan istilah SLR. Penelitian SLR merupakan pendekatan yang digunakan 
untuk menilai, menelusuri dan menginterpretasikan seluruh penelitian yang relevan 
terkait topik yang dipilih. (Triandini dkk., dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk sebuah penelitian yang diperoleh dari jurnal 
nasional, buku pustaka, skripsi, jurnal dan dokumen. Data sekunder dalam penelitian 
ini mencakup kata, frasa, klausa, hingga kalimat yang bersumber dari artikel jurnal 
nasional. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 
simak dan catat adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati objek dan 
mencatat informasi penting yang ditemukan. Metode simak di dalam penelitian ini 
dengan cara mengamati dan observasi. Metode catat di dalam penelitian ini dengan 
cara mencatat atau menulis terkait data yang dianggap penting. 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah teknik yang melibatkan 
penggabungan dan membandingkan data yang diperoleh dari sumber, metode, atau 
penelitian yang berbeda. Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menerapkan triangulasi teori. Pada tahap ini, teori dari berbagai hasil penelitian 
maupun pendapat para ahli digunakan sebagai acuan untuk memvalidasi pernyataan 
atau konsep yang dibahas.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Konten edukasi hukum yang disajikan melalui TikTok memberikan manfaat 
bagi generasi Z karena sebagai pengguna yang aktif. manfaat tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut:  

 
1. Meningkatkan kesadaran hukum generasi Z  

Kesadaran hukum pada generasi Z perlu ditingkatkan agar mereka mampu 
memahami hak dan kewajiban mereka di masyarakat, maka dari itu informasi hukum 
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harus disampaikan secara menghibur, singkat, dan mudah diterapkan dilingkungan 
masyarakat. 

Konten hukum yang dikemas secara informatif dan ringan membantu generasi 
Z mengenali hak serta kewajiban hukum yang berlaku di masyarakat, sehingga 
tercipta kepedulian terhadap perilaku yang sesuai aturan (Safitri, dkk., 2022). Jadi 
edukasi hukum melalui konten TikTok merupakan kunci untuk membentuk generasi 
Z yang bijak dan bertanggung jawab di lingkungan masyarakat. 

 
2. Mendorong motivasi generasi Z mempelajari hukum 

Untuk mendorong generasi Z mempelajari hukum pendekatan yang 
digunakan harus relevan dengan gaya belajar mereka, konten edukasi hukum harus 
disajikan semenarik mungkin. 

Penyajian konten hukum yang singkat, kreatif, dan sesuai dengan karakter 
generasi Z menjadikan pembelajaran hukum terasa lebih mudah dan menarik hal ini 
mendorong generasi Z untuk lebih termotivasi mengenal dan mempelajari hukum 
(Kusnadi dan Utami, 2024). Dengan demikian konten yang kreatif dan singkat adalah 
strategi efektif untuk mendorong partisipasi generasi Z dalam memahami sistem 
hukum. 

3. Mempermudah akses informasi hukum 
Pemanfaatan TikTok dapat menjadi sarana efektif untuk menyebarkan edukasi 

hukum. Melalui konten visual, video pendek, atau infografis, Generasi Z dapat belajar 
tentang hukum tanpa merasa bosan. 

TikTok menyediakan informasi hukum yang dapat dijangkau dengan cepat dan 
mudah melalui perangkat digital. Hal ini membuat generasi Z lebih leluasa 
memperoleh informasi hukum yang relevan sesuai kebutuhan mereka. Namun 
memiliki beberapa tantangan seperti misinformasi, hoax, dan risiko keamanan data 
(Rahmana dan Damariswara, 2022). Jadi Tiktok berperan sebagai media yang efektif 
dalam mendukung edukasi hukum bagi generasi Z.
 
SIMPULAN 

Simpulan pada penelitian ini terdapat manfaat konten edukasi hukum melalui 
Tiktok bagi generasi Z, 1) meningkatkan kesadaran hukum generasi Z 2) mendorong 
motivasi generasi Z mempelajari hukum 3) mempermudah akses terhadap informasi 
hukum. 
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